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ABSTRAK

Dengan pesatnya perkembangan dalam penggunaan teknologi komputer
baik di perusahaan maupun di bidang pendidikan, maka semakin lanyak pula
dokumendokumen yang berbentuk digital. Untuk mencari dokumerrdokumen
tersebut dibutuhkan waktu yang relatif lama apabila pencariannya dilakukan
secara manual. Metode yang sering dipergunakan untuk mencari dokumen adalah
Vector Space Model (VSM). Kelemahan utama dari VSM adalah tidak mampu
menemukan dokumen yang walaupun relevan dengan kata kunci tetapi tidak
mengandung kata kunci tersebut. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah metode
search engine yang dapat memanfaatkan kemiripan makna antar kata untuk
mengatas masdah diatas.

Salah satu metode yang dipergunakan dalam perancangan search engine
adalah Generalized Vector Space Model (GVSM). Metode GVSM merupakan
perkembangan dari metode VSM dengan menambahkan kemampuan untuk
mempertimbangkan kedekatan sense antar term dadam merepresentasikan
dokumen George Tsatsaronis dan Vicky Panagiotopolou mengembangkan
metode GVSM dengan melakukan pemberian nilai kedekatan antar sense
didapatkan dengan metode Semantic Relatedness yang mempergunakan database
lekska “WordNet”.

Dari hasil pengujian yang dilakukan maka GVSM menghasilkan hasil
pencarian dokumentdokumen yang memiliki nilai recall yang sama atau lebih
tinggi jika dibandingkan dengan VSM. Sedangkan nilai precision dari hasl
pencarian GVSM memiliki nilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai
precisiondari hasil pencarian VSM.

Kata kunci : Vector Space Model, Generalized Vector Space Model, Semantic
Relatedness, Search Engine.



ABSTRACT

With the rapid developments in the use of computer technology in the
corporate and education, so many documents in digital form. To search these
documents, it takes a relatively long time when the quest is done manually. The
common method for searching document is Vector Space Model (VSM). The
main weaknesses from VSM is this method can’t find the relevant document with
the keyword, but the document not contain that keyword. Therefore needed a
method of search engine that can take advantage of the similarity of meaning
between words to solve the above problems.

One of the methods used in the design for search engine is the Generalized
Vector Space Moddl (GVSM). GVSM method is the development of VSM by
adding the ability to consider the sense of closeness between the term in
representing the document. George Tsatsaronis and Vicky Panagiotopolou
developed GV SM method to perform the proximity between the scores obtained
by the the Semantic Relatedness lexicd database "WordNet".

From the results of the tests performed GV SM generate results documents
that have a higher recall value when compared to the VSM, but the precision of
search results GVSM have a lower value when compared with the precision of
search results.

Keywords : Vector Space Model, Generalized Vector Space Model, Semantic
Relatedness, Sear ch Engine.
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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Dengan semakin pesatnya perkembangan dalam penggunaan teknologi
komputer baik di perusahaan maypun di bidang pendidikan, maka semakin
banyak pula dokumerdokumen yang berbentuk digital. Untuk mencari dokumert
dokumen tersebut dibutuhkan waktu yang relatif lama apabila pencariannya
dilakukan secara manual. Maka dari itu dibutuhkan sebuah search engine yang
dapat mencari dokumerrdokumen yang relevan secara lebih mudah. Salah satu
metode yang dipergunakan dalam perancangan search engine adalah Vector Space
Modd.

Ning Liu et a. (2004) mendefinisikan Vector Space Model (VSM) sebagai
metode yang mengukur kemiripan antara suatu dokumen dengan suatu query user
dengan menggunakan cosinus dari sudut antar vektor yang dibentuk oleh
dokumen dengan vektor dari kata kunci yang diinputkan oleh user. Kristopher
(2005) menyatakan sdlah satu kelemahan dari VSM adalah metode ini
menganggap bahwa setiap term pada dokumen bersifat independen, yaitu metode
ini tidak melihat hubungan makna dengan term lain. Sebagai contoh, apabila user
melakukan pencarian dengan kata kunci “programming” maka hasil pencariannya
adalah semua dokumen yang hanya memiliki kata “programming” sgja, padaha
masih banyak dokumendokumen yang masih berhubungan makna dengan kata
“programming” seperti “PHP’, “Java’ , dan lain-lain. Dengan adanya kasus ini
maka terjadi penurunan recall dari hasil pencarian. Karena itu dibutuhkan metode
yang dapat mengembangkan VSM ini dengan menambahkan fungsi sense pada
mode ini yaitu GVSM (Generdized Vector Space Modd).

Tsatsaronis dan Panagiotopoulou (2009) mendefinisikan Generalized
Vector Space Model adalah model pencarian pengembangan dari Vector Space
Model yang menambahkan fungsi sense dan penilaian terhadap hubungan makna
antar term dalam dokumen. Generalized Vector Space Model (GVSM) adalah
Vector Space Model yang mempertimbangkan kedekatan sense antar term dalam
merepresentasikan dokumen. Dalam GVSM ini pemberian nilai kedekatan antar
sense didapatkan dengan metode Semantic Relatedness. Dimana metode
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Semantic Relatedness adalah metode yang menghitung nila kedekatan sense
dengan menggunakan kedalaman term dalam thesaurus dan banyaknya path yang
dilaui antar dua term yaitu term yang ada di dokumen dan term pada kata kunci
dari user. Dalam melakukan perhitungan dengan menggunakan metode Semantic
Relatedness ini dibutuhkan thesaurus kata seperti “WordNet”. Upaya penggunaan
metode GVSM dan Semantic Relatedness ini dimaksudkan untuk meningkatkan
recall dari hasil pencarian sehingga hasil pencariannya mencakup dokumert

dokumen yang relevan terhadep kata kunci dari user.

1.2 Permasalahan

Permasalahan yang dihadapi dan diharapkan dapat diselesailkan melalui
penelitian ini adalah bagaimana mengimplementasikan sebuah searching engine
guna mencari dokumen yang dibutuhkan dengan menggunakan metode GV SM
(Generdized Vector Space Model) dan Semantic Relatedness.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah membantu pencarian dokumen tertentu

sesua dengan kebutuhan pengguna.

14 Manfaat Pendlitian
Manfaat dari penelitian ini adalah membantu pengguna dalam melakukan

pencarian dokumen yang dibutuhkan oleh pengguna secara cepat dan akurat.

15 Ruang Lingkup Pembahasan
Pendlitian yang dilakukan akan memperhatikan beberapa batasan sebagai
berikut :
Aplikasi ini melakukan pencarian pada dokumenrdokumen yang didapatkan
dari “Clueweb09 English_Samplewarc” pada Web Track TREC (The Text
Retrieval Conference) yang seluruhnya menggunakan bahasa Inggris.
Pencarian dilakukan berdasarkan is dari dokumen text, dan jika terdapat
gambar akan digbaikan.

10



Proses pemisahan kata-kata yang ada pada dokumen dengan menggunakan
proses parsing.

Menghilangkan kata-kata yang tidak dibutuhkan menggunakan stopword.
Database stopword yang digunakan  bersumber  dari  internet
(http://www.ranks.nl/resources/stopwords.html).

Penentuan similarity antar kata didasarkan pada perhitungan dengan
menggunakan metode Semantic Relatedness.

Thesaurus yang dipergunakan daam perhitungan Semantic Relatedness
didgpat dari database“ WordNet” ddam bahasa Inggris.

Penentuan kesamaan antara dokumen dengan kata kunci dari user yang
didasarkan pada kedekatan makna, dihitung dengan menggunakan metode
GV SM (Generalized Vector Space Model).

Output dari aplikasi ini adalah dokumen-dokumen yang memiliki kemiripan
dengan kata kunci dari user.

Proses mencari informasi yang berkaitan dengan dokumen adalah user meng
klik tombol cari pada website, setelah memasukkan kata kunci dari user dan
secara langsung akan tersambung ke sebuah halaman yang menampilkan link-
link dari dokumen yang bersangkutan dengan kata kunci yang dimasukkan
sebelumnya. User dapat meng-klik link tersebut dan langsung teralihkan pada
dokumen yang dipilih.

Pengujian dilakukan dengan menghitung recall dan precision dari hasil
pencarian dan mengukur kecepatan pencarian dokumen.

Aplikas dibuat dengan menggunakan PHP, selain itu juga menggunakan
MySQL untuk penyimpanan database.

1.6 Sistematika Penyusunan L aporan
Laporan penelitian ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab dimana

secara garis besar masingmasing bab membahas ha-hd sebaga berikut:

BAB1  Pendahuluan: beris latar belakang, permasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup permasalahan, dan
sSsematika penyusunan lgporan.

11



BAB?2

BAB3

BAB4

BABS5

Tinjauan Pustaka: membahas tentang teoriteori dasar yang
relevan dan metode yang digunakan untuk memecahkan persoalan
yang dibehas pada penditian ini.

Metode Penelitian: membahas tentang metode penelitian yang
dilakukan serta perancangan aplikas.

Hasl Penelitian dan Pembahasan: beris tentang hasil dari
penelitian, berupa aplikasi yang telah dikembangkan beserta dengan
pengujian golikes tersebut.

Kesmpulan dan Saran: beris kesimpulan yang mencakup
beberapa hal penting pada hasil yang didapat dari penelitian dan
saransaran yang digukan bagi penyempurnaannya



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

21 Vector SpaceM odel

Menurut Turney, P.D. & Pantel, P. (2010), Vector Space Model adalah
suatu modedl yang digunakan untuk mengukur kemiripan antara suatu dokumen
dan suatu query dengan mewakili setiap dokumen dalam sebuah koleks sebagai
sebuah titik dalam ruang (vektor dalam ruang vektor). Poin yang berdekatan di
ruang ini memiliki kesamaan semantik yang dekat dan titik yang terpisah jauh
memiliki kesamaan semantik yang semakin jauh. Kesamaan antara vektor
dokumen dengan vektor query tersebut dinyatakan dengan cosinus dari sudut
antar keduanya (Ning Liu et d. 2004).

Dalam metode Vector Space Model dihitung weighted dari setigp term
yang didapat dalam semua dokumen dan query dari user. Term adalah suatu kata
atau suatu kumpulan kata yang merupakan ekspres verba dari suatu pengertian.
Perhitungan weighted tersebut dilakukan dengan persamaan yang didapat dari
http://www.miislita.com/term-vector/term-vector-3.html dan Document ranking

and the vector-Space Model (Dik, L. LEE. Et d. 1997) yatu
. . D
Term Weight:w; = tf] lr:rgd—Fi (21

tfi = frekuens term atau banyak term i yang ada pada sebuah
dokumen (Term Frequency)

dfi = frekuens dokumen atau banyak dokumen yang mengandung
termi (Inverse Document Frequency)

D = banyaknya dokumen yang terdgpat pada database

Setelah mendapatkan weighted dari setigp term maka dihitung magnitude
vektor untuk setigp dokumen ( [Di| ) dan vektor dari query (JQ|) dengan rumus.

IDil  =magnitude vektor dari dokumen i (D:1=Dokumen ke-1)

13



lwij| = bobot term j pada dokumen i (Wisys=bobot kata “saya’ di
dokumen 1)

[ =indeks untuk menyatakan urutan dokumen

j =indeks untuk menyatakan term

lal = [T Wa, 23

Q| = magnitude njang vektor dari queryQ

|wojl =bobot term j pada query (Wosys=bobot kata “saya’ di query user)
[ =indeks untuk menyataken urutan dokumen

j =indeks untuk menyatakan term

Kemudian dihitung dot productdari bobot term pada query dan dokumen.

Wgqj =hobot term j pada queryQ

wij  =hobot termj pada dokumen i

[ =indeks untuk menyatakan urutan dokumen
j =indeks untuk menyatakan term

Setelah itu dihitung cosinus dari sudut antar vektor dokumen

dengan vektor query dengan rumus.

cos Bp, = Sim(Q,D;) 29

Sim(Q, D;) = ——=Lei Din (26)
JE Yo Ziwij

Sm (Q,Di) =nila kesamaan antara sebuah dokumen i dengan queryQ

WQ, =bobot term j pada queryQ
Wi j =bobot term j pada dokumen i
[ =indeks untuk menyatakan urutan dokumen

14



j =indeks untuk menyatakan term

Hasil cosinus tersebut diurutkan dan diranking dari hasil yang terbesar ke
hasil yang terkecil, dimana hasil terbesar memiliki kedekatan yang lebih baik
dengan user query. (http://www.miidita.com/term vector/term-vector - 3.html)

2.2 Generalized Vector Space Model

Generalized Vector Space Model (GVSM) adalah perkembangan dari
Vector Space Model yang mempertimbangkan kedekatan sense antar term dengan
lebih akurat, dalam merepresentasikan dokumen. Wong et al. (1987) membuat
GVSM pertama, yang memperkenalkan korelasi antar term, yang menganggap

= 2 . . =
Zit Zig ag 4ihY
[Ehat T

bahwa setiap term dinyatakan sebagai kombinasi linier dari vektor 2 dimensi.

cas(dy, §) —

27

Pengukuran similiarity antara sebuah dokumen dengan sebuah query dilakukan
dengan rumus ini:

Dimana, t; dan t; adalah term vektor di sebuah ruang vektor 2 dimensi; d.q
adalah vektor dokumen dan query; ai adalah bobot (veight) dari dokumen yang
dihitung dengan rumus Term Weight; ¢ adalah bobot (weight) dari query yang
dihitung dengan rumus Term Weight; n adalah dimens ruang. (Tsatsaronis, G. &
Panagiotopoulou V.,2009,p.70)

2.3 Semantic Relatedness
Daam Semantic Relatedness nilai dari t dan t; ddam rumus GVSM
Wong et al. dicari dengan rumus baru yang dikembangkan oleh George
Tsatsaronis dan Vicky Panagiotopoulou dengan bantuan database leksika
“WordNet”. Nilai  dan t dihitung dengan SCM (semantic compactness), SPE
(semantic path elaboration), dan SR Gemantic relatedness). Langkahlangkah
mencari nila t dan § adaah:
Definis pertama, sebuah thesauruskata O, sebuah bagan berat (weight) untuk
edge yang menentukan sebuah weight e ? (0,1) untuk setiap edge, sepasang
15



senses S=(s152), dan sebuah panjang path | yang menyambungkan 2 senses

Semantic compactnessdari S addah :

SCM(S,0) = [T, e (29

i1=1

dimana ey, e, g addah path’sedges

Jkag = 9 maka SCM(S,0) = 1 dan jika tidak ada path antar keduanya maka
SCM(S,0) = 0.

Definis kedua, sebuah thesaurus kata O dan sepasang senses S=(S1.52),
dmana s, ? O dan s; ? s, dan sebuah panjang path I(L) yang
menyambungkan 2 senses Semantic path elaboration dari S adaah :

1 Pedidyy 1

SPE(S, 0) = 29

=1 g5+di44  dmax
dimana d adalah kedalaman sense s yang didasarkan pada O dan g adalah
kedaaman maksmum dari O.

Jkag =9 dan d =di = d, maka SPE(S,0) = d/dnx dan jika tidak ada path
antar keduanya maka SPE(S,0) = 0.

Definis ketiga sebuah thesaurus kata O, sepasang term T=(t;,t;) dan semua
pasang senses S=(s;Syj), dimana s;,% yang merupakan sense dari tyto.
Semantic relatedness dari T adalah :

SR(T,S,0) = max{ SCM(S,0) . SPE(SO)} (210)
SR antar dua terms t,t; dimanati=t;=tdant ? O didefiniskan dengan 1. Jika

t? Otapi §? Oataut? Otapi §? O, SR=0.
(Tsatsaronis, G. & Panagiotopoulou V.,2009,p.70)

24 Precision dan Recall

Precision dan Recall adalah salah satu metode untuk melakukan evaluasi

pada kinerja dari sistem informas retrieval. Precision merupakan jumlah

dokumen relevan yang ditemukan dengan total jumlah dokumen yang ditemukan

oleh search engine
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Precision mengindikas kualitas himpunan jawaban, tetapi tidak
memandang jumlah dokumen yang relevan dalam kumpulan dokumen. Maka dari
itu diperlukan Recall yaitu rasio jumlah dokumen relevan yang ditemukan dengan
tota jumlah dokumen daam kumpulan dokumen yang dianggap relevan.

o number of relevant items retrieved 211
precizion = . . (21
total number of items retrieved

number of relevant items retrieved
recall = / (212

mumher af relevant items in nllection

Idealnya, recall dan precision harus memiliki nilai yang seimbang, yang
berarti bahwa sistem mengembalikan semua dokumen yang relevan
tanpa mengembalikan dokumen yang tidak relevan dalam hasil yang ditetapkan.
Sayangnya, hal ini tidak mungkin untuk dicapai dalam praktek. Jika kita mencoba
untuk meningkatkan recall , maka precision akan menurun. Selain itu kita hanya
dapat meningkatkan precision dengan mengorbankan recall. Selain itu, sering kali
ada trade off antara pengambilan efektivitas dan komputas biaya. (Dik, L. LEE.,
Huei, C. & Kent E. S, 1997, p.68)

25 Parsing
Menurt Lusana et al, 2008 Parsing adalah tahap mengambil termterm

dari dokumen dan query dengan cara memotong string input berdasarkan tiap kata
yang menyusunnya (dikutip oleh Zafikri A.). Elemen teks (string inpuj
dipisahkan dengan teknik parsing menggunakan fungs split dimana pemisahan
string dilakukan berdasarkan white space (spasi atau tab) untuk kemudian
diletakkan pada array. Selain itu, juga mencakup pemisahan atau parsing
terhadap kata-kata majemuk menggunakan database kata majemuk yang diambil
dari database“WordNet’.

2.6 Stopword
Dalam proses ini digunakan sebuah daftar kata buang (stoplist) yaitu daftar
kata-kata yang tidak digunakan (dibuang) karena tidak signifikan dalam
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membedakan dokumen atau query. Stoplist ini terdiri atas kata tugas, kata hubung,
kata bantu, yang mempunyai fungsi dalam kalimat penyusun dokumen tetapi tidak
memiliki arti. Proses ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil parsing
dengan database stopword dan membuang semua hasil parsing yang sama dengan
stopword. (Zafikri A., 210

2.7 WordNet

Wor dNet adalah database leksikal untuk bahasa Inggris. Kata benda, kata
kerja, kata sfat dan kata keterangan dikelompokkan ke dalam synsets (synonym
set). Synsets yaitu kumpulan kata yang merepresentasikan suatu makna. WordNet
juga merupakan database yang bebas untuk didownload. Struktur WordNet yang
membuatnya menjadi alat yang berguna bagi komputasi linguistik dan pengolahan
bahasa alami fittp://wordnet.princeton.edu/wordnet/).

WordNet menyerupai  thesaurus, dimana thesaurus ini beris kelompok
kata yang didasarkan pada maknanya. Namun, ada beberapa perbedaan penting.
Pertama, Interlinks WordNet bukan hanya menyambungkan bentuk katanya
(string of letters) tetapi lebih spesifik yaitu makna dari kata tersebut. Akibatnya,
kata- kata yang ditemukan memiliki kedekatan dengan kata lainnya yang disatukan
secara semantic. Kedua, labellabel WordNet yaitu hubungan semantik antara
kata- kata, sedangkan kelompok kata dalam thesaurus tidak mengikuti pola yang
eksplist sdain ati kesamaan. (ittp://wordnet.princeton.edu/wordnet/)

Perbedaan antara WordNet dengan kamus bahasa pada umumnya adalah
kamus bahasa memfokuskan pada kata sedangkan WordNet memfokuskan diri
kepada makna kata. Satu makna dalam Wor dNet dapat dinyatakan dengan synsest.
Selain dari representas makna, di dalam WordNet juga terdapat relasi/hubungan
antar makna seperti synonym, hypernym, hyponym, holonym, meronym, dan lain-
lain.

Synonym adalah hubungan simetris antara kata-kata (synsets). Jika Y

merupakan synonym dari X, meka Y mempunya ati yang sama dengan X.
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Hypernym adalah hubungan transitif antara kata-kata (synsets) yang
disebut dengan super-name. Jika Y merupakan hypernym dari X, maka setigp X
merupakan anggota dari Y.

Hyponym hubungan transitif antara kata-kata (Synsets) yang disebut
dengan sub-name. Jka Y merupakan hyponym dari X, maka setiap Y merupakan
anggota dari X.

Holonym adalah hubungan kompleks antara kata-kata (synsets) yang
disebut dengan whole-name. Biasanya dibedakan menjadi komponen (component
parts), substantif (substantive parts), dan anggota (member parts). Jka Y
merupakan holonym dari X, maka X merupakan bagian dari Y.

Meronym adalah hubungan kompleks antara kata-kata (synsets) yang
disebut dengan part-name. Biasanya dibedakan menjadi komponen ¢omponent
parts), substantif (substantive parts), dan anggota (member parts). Jka Y
merupakan meronym dari X, maka Y merupakan bagian dari X. (Miller, G. A.,
1995, p40)

28 TREC

TREC merupakan kependekan dari The Text Retrieval Conference yang
disponsori oleh National Institute of Sandards and Technology (NIST) dan U.S.
Department of Defense yang dimulai pada tahun 1992 sebagal bagian dari
TIPSTER Text program Tujuannya adalah untuk mendukung komunitas peneliti
information retrieval dengan menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk
evduas metodologi pengambilan teks ddam skda besar.

TREC diawas oleh suatu komite program yang terdiri dari perwakilan
pemerintah, industri, dan akademisi. Untuk setiap TREC, NIST memberikan set
dokumen dan pertanyaan. Peserta menjalankan system atau program mereka
sendiri pada data, dan mengembalikan hasiinya berupa daftar peringkat atas
dokumen yang diambil tersebut ke NIST. NIST mengumpulkan hasil individu,
menilai kebenaran hasil peringkat, dan mengevaluas hasilnya. Siklus TREC
diakhiri dengan sebuah workshop yang merupakan forum bagi para peserta untuk
berbagi pengadaman. (http://trec.nist.gov/overview.html)
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BAB 3.METODE PENELITIAN

Guna pengaplikasian penelitian ini maka digunakan langkahlangkah
pendlitian sebagaimana akan dijelaskan pada fzb ini.
3.1 M etodologi Pendlitian
3.1.1 Swudi Literatur
Studi literatur yang dilakukan mdliputi bebergpa hd, antara lain:
Mempelgjari metode GVSM (Generalized Vector Space Model) dan
Semantic Relatedness.
3.1.2 Perancangan dan Pembuatan Sistem
Melakukan perancangan sistem dengan cara melakukan analisa dan
pembuatan flowchart, desain program berorientasi objek serta perancangan
interface yang dilanjutkan dengan pembuatan sistem. Pembuatan sistem meliputi
bebergpa bagian, antara lain:
Melakukan perancangan desain GVSM (Generalized Vector Space
Mode) dan Semantic Relatedness.
Meakukan perancangan desain user interface.
Melakukan implementas program.
3.1.3 Pengujian Sigem
Pengujian dstem yang dilakukan mdiputi beberapa hd, antara lain:
Meakukan pengujian semua fitur
Meakukan pengujian terhadap datarill
3.1.4 Kesmpulan dan Saran
Melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil dari pengujian
pengujian yang telah dilakukan, serta memberikan saran-saran yang dapat
dilakukan untuk pengembangan sistem lebih lanjut, dengan tujuan agar sistem
yang dirancang dapat benar-benar dimanfaatkan
3.1.5 Pembuatan Laporan
Penulisan laporan hasil penditian yang tdah dilakukan.
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3.1.6 Teknik Pengambilan Sample
Teknik pengambilan sampel dilakukan terhadap proses yang terjadi,
kemudian diolah sesua dengan ang lingkup penditian.

32 Variabel Pendlitian
Variabel penelitian ditujukan langsung pada data dokumen yang ada
dengan menggunakan database TREC

3.3 Metode Analisa Data
Anadlisa dilakukan pada perubahan jumlah dokumen yang diproses
terhadap waktu proses yang dbutuhkannya.

34 Perencanaan Sistem

Berikut ini, merupakan block diagram dari aplikasi pencarian dokumen
berbasis metode GVSM dan Semantic Relatedness (SR), seperti terlihat pada
Gambar 31.
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Data Preparation

Proses ini melakukan perubahan terhadap file yang dipergunakan
sebagai obyek pencarian yaitu “ClueWeb09 English Samplewarc” yang
beris kumpulan file HTML menjadi beberapa file HTML yang terpisah.
Setelah selesai akan dilakukan proses merubah HTML ke teks, yang
kemudian diteruskan dengan proses parsing pada teks tersebut.
Indexing

Proses ini melakukan perhitungan weight pada setiap kata yang
merupakan hasil parsing dari proses data preparation dengan menggunakan
metode Term Freguency dan Inverse Document Frequency (TF-IDF) yang
juga terdapat pada metode Vector Space Model (VSM). Hasil perhitungan
weight untuk setiap kataterm ini nantinya dipergunakan dalam proses
Generalized Vector Space Model (GVSM), yang nilainya dapat berpengaruh
terhadap kemunculan dokumen yang diwakili oleh katalterm tersebut pada
hasil pencarian.
Calculating Semantic Relatedness

Proses ini melakukan perhitungan semantic relatedness dari
kataterm dengan database “WordNet” yang nilainya nanti dijadikan sebagai
nila kedekatan makna antara dua katafterm, yang dapat meningkatkan recall
dari hasil pencarian. Nilai kedekatan makna ini nantinya dipergunakan dalam
proses Generalized Vector Space Model (GVSM).
Calculating SemanticTermto Term

Proses ini melakukan perhitungan terhadap nilai kedekatan makna
dengan menghitung jumlah kemunculan bersama antara dua term yang
berbeda. Jumlah kemunculan tersebut nantinya dinormalisasikan dengan
mambagi setiap jumlah tersebut dengan jumlah terbesar. Nilai kedekatan
makna dari semantic term to term nantinya dipergunakan sebagai nilai
kedekatan makna yang menggantikan nila semantic relatedness apabila
katafterm tersebut tidak terdapat pada database “WordNet’ atau nila
semantic relatedness menghesilkan nilai 0.
Searching



Proses ini berguna untuk mencari dokumen yang dicari oleh user
sesuai dengan kata kunci yang dimasukkan oleh user. Pada proses ini
menggabungkan nilai weight hasil dari proses indexing dengan nilai
kedekatan makna, baik dari semantic relatedness ataupun dari semantic term
to term dengan metode Generalized Vector Space Model (GVSM)
perhitungan cosinus, untuk meakukan perankingan terhadap hasil pencarian.

3.4.2 Alur Kerja Proses Data Preparation

Proses data preparation ini adalah proses awa yang harus dilakukan
untuk mempersigpkan obyek pencarian supaya dapat diproses pada indexing,
semantic relatedness semantic term to term, dan GVSM. Alur Kerja Data
Preparationdgpat dilinat pada Gambar 3.2.
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b. Memisahkan sttigp file HTML dan dismpan ke database.

c. Ambil title pada sdtigp file HTML dan dismpaen.

d. Menghilangkan semua tag HTML dengan menggunakan class PHP dari
chuggnutt.com yaitu “classhtml2text.inc”.

e. Semua file HTML yang telah diubah menjadi teks tersebut dicari kata
majemuknya/ plural word dan jumlah kata tersebut pada setiap file kemudian
dihapus kata majemuk terssbut dari file,

f.  Kemudian teks yang telah dihilangkan kata majemuknya dipisahkan menjadi
kata-kata yang nantinya di-filter stopword-nya dengan database stopword
yang telah tersedia

0. Yang terakhir, merupakan proses untuk mencari kata majemuk baru dari file
teks yang ada, yang nantinya digunakan untuk memperbaharui database kata
majemuk. Sebelum dimasukkan ke dalam database kata majemuk,
administrator diberikan hak khusus untuk melakukan filter terhadap kata- kata

majemuk baru yang ditemukan.

3.4.3 Alur Kerja Proses Find Plural Words

Proses find plural words merupakan proses untuk mencari kata majemuk
dan jumlah kata maemuk tersebut pada setiap file. Selain itu, semua kata
majemuk yang ditemukan beserta jumlahnya dimasukkan ke dalam database, lau
kata tersebut dihapus pada teks yang diproses pada proses selanjutnya. Alur kerja
find plural words (Gambar 3.3) sebagal berikut :
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BAB4.HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Implementasi Aplikasi
Untuk implementas dan pengujian digunakan dua buah laboratorium yang
terkoneksi dengan jaringan komputer (Lokal Area Network) dengan spesifikasi

sebagal berikut:

Spesifikes komputer:
Processor :Intd Core2 Duo 26 GHz
Memory :2 @B RAM

Hard Disk 1200 GB
Operating System: Windows XP Service Pack 3

4.2 Pengujian Aplikasi
Pergujian dilakukan pada halaman atau menu yang ada untuk
mengetahui kdlayakan program untuk digunakan.

4.3 Menu Utama
Pada saat program aplikasi pertama kali dijalankan akan membuka
halaman utama seperti pada Gambar 4.1. Dimana, pengguna dapat melakukan

proses query terhadap dokumen yang diinginkan dengan memasukkan keyword
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Gambar 4.1 Tampilan Halaman Utama Searching Pengguna

Setelah user memasukkan kata kuncinya dan menekan tombol “Search” maka
sistem melakukan proses perhitungan dan kemudian menampilkan hasilnya @da
haaman searching kedua seperti pada gambar 4.2

GVSM and SEMANTIC RELATEDNESS
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Gambar 4.2 Tampilan Hadl Searching User
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Pada haaman administrator terdapat fitur tambahan selain fitur
searching, yaitu fitur insert, update dan delete untuk database stopword dan
databasekatamgemuk dan view database files.

Pada halaman database stopword ini, administrator dapat melakukan
insert, update dan delete pada database stopword. Database stopword ini berguna
pada proses data preparation, yang dipergunakan untuk menghapus kata/term
yang tidak signifikan dalam membedakan dokumen atau query. Dengan adanya
halaman ini administrator dapat mengontrol stopword yang ada, karena stopword
sangat berpengaruh pada perhitungan dan hasil pencarian. Pada gambar 4.3
ditampilkan halaman untuk melakukan insert, update dan delete pada database
stopword.

dearch Data Sropeerd  Flurakword Lg ot
Fngirs

Gambar 4.3 Tampilan Halaman Insart Dan Delete Database Stopword

Pada halaman di atas, administrator dapat memasukkan kata stopword
baru dan mendelete stopword yang ada. Untuk melakukan insert stopword,
admin hanya perlu memasukkan kata yang akan dijadikan stopword ke textbox
yang tersedia lalu menekan tombol “Insert”, maka kata tersebut akan langsung
masuk ke databasestopword (Gambar 4.4).
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Gambar 4.4 Tampilan kata stopword hasl insert masuk ke database

Untuk men-delete stopword yang sudah ada, maka hanya tinggal menekan
“Delete’ yang ada pada bagian kanan kata yang akan dihapus, seperti pada
Gambar 4.5,

Stopword Tablo
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Gambar 4.5Has| ddete database stopword

Sementara untuk melakukan edit stopword yang sudah ada, maka hanya
tingga menekan “Edit” yang ada pada bagian kanan kata yang akan di-edit, lalu
sistem akan menampilkan halaman edit stopword seperti pada Gambar 4.6. Lalu
mengis ulang textbox yang tersedia, lalu menekan tombol “Update” dan kata
yang lama akan diganti dengan yang baru di databasestopword.
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Gambar 4.6 Tampilan hdaman edit dan ddete database stopword

Pada halaman ini administrator dapat melihat data yang menjadi obyek

pencarian atau i dari setiap file dari obyek pencarian. Gambar 4.7. merupakan
tampilan hdaman administrator untuk melihat obyek pencarian.
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Gambar 4.7 Tampilan hdaman view data obyek pencarian
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Perbandingan precision dan recall dari GVSM dan VSM dapat digambarkan
dengan grafik seperti pada gambar 4.8. dan 4.9.

——GVSM
--=-VSM

0,15
0.1

0,05

History Disease News

Gambar 4.8Grafik perbandingan nila Precision antara GVSM dan VSM

Dapat dilihat pada Gambar 4.8. bahwa GVSM memiliki nilai precision
yang lebih kecil jika dibandingkan dengan VSM. Hanya pada kata kunci
“Disease” sgjayang nilai precision GV SM-nya lebih tinggi jika dibanding dengan
nilai precision VSM, dikarenakan tidak diketemukan sama sekali dokumen yang
relevan pada hasil pencarian VSM. Dapat dilihat pada gambar 4.9 bahwa GVSM
memiliki nilai recall yang selalu lebih besar atau sama jika dibandingkan dengan
VSM.
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Gambar 4.9 Gréfik perbandingan nila Recall antara GVSM dan VSM
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil perancangan dan pembuatan sistem perhitungan harga pokok
produks ini, dapat diambil bebergpa kesmpulan antara lain:

1. Dengan melakukan perbandingan antara Generalized Vector Space Model
(GVSM) dan Vector Space Model (VSM), maka dapat dilihat bahwa
Generalized Vector Space Model dapat membantu dalam meningkatkan
recall. Nilai recall yang dihasilkan oleh GVSM adalah 04 ; 1; 0,7778 ,
sedangkan nilai recall yang dihasilkan oleh VSM adalah 0,4 ; 0 ; 0,2222 .
Peningkatan recall terjadi karena Generalized Vector Space Model tidak
hanya menampilkan dokumen yang mengandung keyword yang dimasukkan
user sga, tetapi juga menampilkan dokumen yang mengandung keyword lain
yang memiliki similiarity meknadengan keyword user.

2. Kelemahan dari Generalized Vector Space Model adalah kecilnya precision
dari hasil pencarian jika dibandingkan dengan Vector Space Model. Nila
precision yang dihasilkan oleh GVSM adalah 0,0526 ; 0,0588 ; 0,1707 ,
sedangkan nila precision yang dihasilkan oleh VSM adalah 0,1333 ; O ;
0,2857 . Tetapi ha ini dapat diminimalisas dengan penampilan hasl
pencarian yang didasarkan pada urutan similiarity antara keyword dengan
obyek pencarian.

3. Berdasarkan pegujian lama waktu pencarian nilai SR, dapat dilihat bahwa
rata-rata waktu proses terus meningkat secara linear terhadap jumlah hasil
pencarian. Jadi semakin banyak hasil pencarian yang dibutuhkan, maka
semakin banyak pula rata-rata waktu untuk melakukan proses tersebut,
sehingga semakin banyak waktu yang dbutuhkan untuk melakukan proses
untuk mendapatkan hasil pencarian nila SRtersebut.

4. Berdasarkan pembandingan waktu searching antara Generalized Vector
Soace Model (GVSM) dan Vector Space Model (VSM), maka dapat dilihat
bahwa lama proses searching dengan GVSM jauh lebih lama jika
dibandingkan dengan lama proses searching dengan VSM. Dikarenakan
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proses searching dengan GVSM membutuhkan waktu untuk pencarian
kedekatan makna antar term

52 Saran
Setelah melakukan evaluas terhadap sistem secara keseluruhan,
diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan saransaran
pengembangan sebagal  berikut:
1. Diperlukan metode pendamping lain untuk mengatasi kelemahan VSM dalam
ha penghitung relas antar kata satu per satu, karena hal tersebut memakan
waktu yang cukup lama
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Anggaran Kegiatan Penelitian

Harga Total
No Uraian Penggunaan Jumlah | Satuan R
(Rp) (Rp)
1 |CD Back up aplikasi, laporan, | 1 CD 25000 25.000
dan user manud
2 | Tinta printer Cetak lgporan 1 buah 175.000 175.000
3 | Kertas Cetak lgporan 1lrim 35.000 35.000
4 | Fotocopy dan | Penggandaan laporan 4 eks 35.000 140.000
penjilidan
5 | Biayalnternet | Koneks internet untuk uji | 1 pax 100.000 100.000
ooba
Total 475.000
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